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Sea Surface Temperature (SST) is one of the indicators of the quality of water.
SST is an environmental factor that plays an essential role in the survival of
marine biota. SST in the waters of West Kalimantan experiences seasonal
variations influenced by atmospheric and oceanographic factors. This study
aims to determine the characterization of SST per season in the waters of West
Kalimantan. The method used in this study is a descriptive analysis of the
ECMWEF reanalysis model from January - December 2023 to predict the SST
distribution in West Kalimantan waters and processed using GrADS
software. The results showed that SST in the waters of West Kalimantan
ranged from 28,1 ° C to 30,4 °C. The lowest temperature was recorded in
February (rainy season), while the highest was in May (dry season). In
general, the waters of West Kalimantan experienced an increase in SST in the
range of 28,2 °C to 30,4 °C. These results are expected to provide benefits in
further understanding of SST characteristics.

ABSTRAK

Kata Kunci:
GrADS

Suhu Permukaan Laut
Kalimantan Barat

Suhu Permukaan Laut (SPL) merupakan salah satu indikator kualitas suatu
perairan. SPL menjadi faktor lingkungan yang berperan penting bagi
keberlangsungan hidup biota laut. SPL di perairan Kalimantan Barat
mengalami variasi musiman yang dipengaruhi oleh faktor atmosfer dan
oseanografi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakterisasi SPL
permusim di perairan Kalimantan Barat. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis deskriptif dari model reanalisis ECMWF dengan
rentang waktu Januari — Desember 2023 untuk memprediksi sebaran SPL di
perairan Kalimantan Barat dan diolah menggunakan software GrADS. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa SPL di perairan Kalimantan Barat berkisar
antara 28,1 °C hingga 30,4 °C. Suhu terendah tercatat pada bulan Februari
(musim hujan), sementara suhu tertinggi terjadi pada bulan Mei (musim
kemarau). Secara umum, perairan Kalimantan Barat mengalami peningkatan
SPL dalam rentang 28,2 °C hingga 30,4 °C. Dari hasil tersebut diharapkan
dapat memberikan manfaat berupa pemahaman lebih lanjut mengenai
karakteristik SPL.

1. PENDAHULUAN

Kalimantan Barat merupakan salah satu
provinsi yang terdapat di Indonesia (Fitria et al.,
2020). Kalimantan Barat memiliki perairan yang
di dalamnya terdapat ekosistem laut yang sangat
indah dan menghasilkan tangkapan ikan yang
menjadi nilai ekonomi masyarakat pesisir (Sari et
al., 2024). Beberapa wilayah di Kalimantan Barat
merupakan destinasi liburan bagi masyarakat,
karena destinasi tersebut memperlihatkan
keindahan pantai dan keindahan pemandangan di
bawah laut, seperti terumbu karang dan berbagai

macam biota yang tinggal di sekitar terumbu
karang (Maulana et al., 2023). Keindahan
ekosistem di bawah air tentu tidak lepas dari
adanya pengaruh lingkungan atau pengaruh dari
kebiasaan dari manusia atau pengunjung yang
menjadi penyebab kerusakan atau
ketidakseimbangan ekosistem di bawah laut
(Sugito et al., 2019). Faktor lingkungan yang
menjadi salah satu penyebab ekosistem rusak atau
tidak seimbang di bawah laut adalah Sea Surface
Temperature (SST) atau yang dikenal dengan
Suhu Permukaan Laut (Zainal et al., 2023).
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Suhu Permukaan Laut (SPL) merupakan
salah satu faktor lingkungan yang berperan
penting bagi keberlangsungan hidup biota laut
(Ge et al., 2024). SPL berperan penting dalam
kehidupan organisme laut karena akan
mempengaruhi dinamika atau pergerakan air laut
baik secara horizontal maupun vertikal hingga
proses reproduksi berbagai jenis biota laut (Jo et
al., 2023). SPL merupakan suatu parameter yang
sering kali digunakan untuk mengetahui
keberadaan dinamika iklim global dan ekosistem
(Wibisana et al., 2018). Selain itu, SPL juga dapat
digunakan sebagai indikator untuk menilai
kualitas perairan (Ramadani et al., 2022).
Peningkatan SPL dipengaruhi oleh berbagai
faktor, seperti radiasi panas matahari, arus
permukaan laut, kondisi awan, fenomena
upwelling, divergensi dan konvergensi di wilayah
muara dan pesisir, serta perbedaan intensitas
radiasi matahari yang diterima (Chaidir, 2017).
Kenaikan SPL dapat memberikan dampak global
yang merusak keseimbangan ekosistem laut,
mengancam keberlanjutan biota yang bergantung
pada ekosistem tersebut (Suhartawan et al., 2024).

Beberapa penelitian yang telah dilakukan
sebelumnya mengenai SPL yaitu penelitian yang
dilakukan oleh Alamsyah et al. (2024)
menyatakan bahwa SPL rata-rata naik 3,5% saat
IOD positif, yaitu pada Bulan Maret ke Bulan
April. Selain itu, penelitian yang telah dilakukan
Wangdiarta et al. (2024) mengenai respon SPL
terhadap ENSO di Perairan Masalembo periode
2010-2019 menyatakan bahwa pada musim timur,
El Nino memperkuat kecepatan angin muson
sehingga SPL lebih rendah dan kecepatan arus
laut  lebih  tinggi  dibanding  rata-rata
klimatologinya. Sedangkan pada musim barat
berlaku sebaliknya. Penelitian yang dilakukan
oleh Falih et al. (2022) menyatakan bahwa pola
sebaran SPL tahun 2018-2020 di perairan
Mempawah dari musim Barat menuju musim
Peralihan |, pergerakan SPL setiap bulannya
cenderung naik dari tahun 2018-2020. Pada
musim Timur ke musim peralihan Il, pola SPL
mengalami  penurunan. Sedangkan SPL di
perairan Selat Karimata tertinggi terdapat pada
bulan Mei sebesar 30,83 °C, dan terendah pada
bulan Februari sebesar 26,82 °C (Intansari et al.,
2018).

Perubahan SPL umumnya dipengaruhi oleh
dinamika oseanografi, seperti arus, angin,
kekeruhan air, dan gelombang (Rochmady, 2015).
Peningkatan SPL dapat mengubah fungsi
fisiologis organisme laut, pola migrasi,

kelimpahan spesies, serta interaksi trofik (Hasyim
et al., 2011). Selain itu, kenaikan suhu ini juga
menurunkan  kadar oksigen di perairan,
meningkatkan stres organisme laut, dan
memperbesar risiko kematian, yang berdampak
pada masyarakat yang bergantung pada sumber
daya kelautan (Venegas et al., 2023). Penelitian
mengenai SPL di perairan Kalimantan Barat
masih terbatas, meskipun perubahan SPL dapat
memengaruhi sektor perikanan, migrasi ikan,
serta meningkatkan risiko pemutihan karang
(coral bleaching).

Suhu permukaan laut di perairan Kalimantan
Barat mengalami variasi musiman yang
dipengaruhi oleh faktor atmosfer dan oseanografi.
Hipotesis dalam penelitian ini adalah bahwa
perubahan SPL berkorelasi dengan musim
monsun dan peralihan, dengan dampak signifikan
terhadap kestabilan ekosistem laut. Oleh karena
itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
karakterisasi SPL  permusim di perairan
Kalimantan Barat. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan manfaat berupa pemahaman lebih
lanjut mengenai karakteristik SPL, yang tidak
hanya berguna untuk pengelolaan Kkualitas
perairan, tetapi juga untuk mengantisipasi
dampak perubahan iklim. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan
dalam melindungi keberlangsungan hidup biota
laut melalui pengelolaan ekosistem yang lebih
berkelanjutan.

2. METODE
2.1 Lokasi dan Sumber Data Penelitian

Lokasi penelitian dalam pengamatan SPL
terletak di perairan Kalimantan Barat, yang mana
dapat dilihat pada Gambar 1. Adapun letak
penelitian  pengamatan terletak pada titik
koordinat yang membentang dari 1,5 °LU — 1,5
°LS dan 106 °BT — 110 °BT. Dalam penelitian ini,
sumber data yang digunakan yaitu data sekunder.
Data sekunder diperoleh dari website ECMWF
(European Center for Medium-Range Weather
Forecast). Data SPL diperoleh dari ECMWF
menggunakan dataset ERAS5 dengan resolusi
spasial 0,25° x 0,25° dan resolusi temporal harian,
yang kemudian diolah menjadi data bulanan
untuk analisis. Data yang digunakan yaitu dari
Januari — Desember 2023.

2.2 Analisis Data

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan
menggunakan software GrADS (Grid Analysis
and Display System) untuk memvisualisasikan
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Gambar 1. Peta lokasi pengamatan SPL di perairan Kalimantan Barat

SPL di perairan Kalimantan Barat tahun 2023.
Data SPL yang digunakan berasal dari dataset
sekunder ECMWEF. Proses analisis mencakup
pengolahan data menjadi peta distribusi suhu
yang menampilkan variasi temporal dan spasial
sepanjang tahun, yang selanjutnya
diinterpretasikan untuk mengidentifikasi pola
suhu musiman pada perairan tersebut.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian terkait Suhu Permukaan
Laut (SPL) pada tahun 2023 dari bulan Januari
hingga Desember di Perairan Kalimantan Barat,
dapat dilihat pada Gambar 2. SPL pada perairan
Kalimantan Barat memiliki sebaran suhu berkisar
28,1 °C hingga 30,4 °C. Pada bulan Januari
hingga Maret, SPL menunjukkan nilai yang relatif
tinggi, dengan kisaran suhu secara berurutan yaitu
28,7 °C, 28,5 °C hingga 29 °C. Kondisi ini
konsisten dengan musim hujan di Indonesia, yang
ditandai dengan angin monsun barat (Mulsandi et
al., 2024). Pola angin monsun berperan signifikan
dalam distribusi suhu permukaan laut, di mana
monsun  barat (Oktober—Maret) cenderung
meningkatkan SPL akibat dominasi angin yang
membawa massa air hangat dari Samudra Hindia,
sedangkan monsun timur (April-September)
dapat menyebabkan penurunan SPL karena angin
yang lebih kering dan dingin dari Australia (Gili
etal., 2017).

Bulan April hingga Juni, SPL menunjukan
nilai SPL mengalami peningkatan yaitu 29,7 °C;
30,6 °C; 30,7 °C. Hal ini disebabkan karena antara
April hingga Juni di perairan Indonesia terutama
disebabkan oleh peningkatan radiasi matahari dari
musim hujan ke musim kemarau, Yyang
meningkatkan penyerapan panas oleh laut. Selain
itu, perubahan pola angin dan arus laut selama
periode ini dapat mengurangi proses upwelling,
sehingga lapisan permukaan laut menjadi lebih
hangat (Fahrezi et al., 2022). Bulan Juli, Agustus,
September nilai SPL berturut-turut yaitu 30,5 °C,
30,6 °C, dan 30 °C. SPL mengalami penurunan
pada bulan September. Hal ini dikarenakan bulan
September sudah memasuki musim peralihan.
Menurut Wyrtki (1961), pada musim peralihan,
pergerakan matahari melintasi garis khatulistiwa
menyebabkan angin menjadi lemah dan arahnya
tidak teratur.

SPL pada bulan Oktober, November, dan
Desember masing-masing bernilai 30 °C; 30,5 °C;
30,5 °C. Bulan November dan Desember
menunjukkan SPL yang kembali tinggi, dengan
SPL 30,5 °C. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Yuliardi et al (2024) yang
mana menyatakan bahwa SST di Laut Jawa
cenderung lebih tinggi berkisar 31 - 33°C.
Lemahnya angin pada periode ini mengakibatkan
percampuran massa air dalam kolom perairan
tidak optimal, sehingga stratifikasi suhu perairan
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Gambar 2. Variabilitas konsentrasi sebaran SPL Januari — Desember Tahun 2023 di Perairan
Kalimantan Barat

semakin kuat dan suhu permukaan laut menjadi
hangat.

Suhu Permukaan Laut (SPL) pada perairan
Kalimantan Barat memiliki sebaran suhu berkisar
28,1 °C hingga 30,4 °C. SPL dengan suhu
terendah di perairan Kalimantan Barat terjadi
pada bulan Februari, sebaliknya suhu tertinggi
terdapat pada bulan Mei. Perairan Kalimantan
Barat mengalami kenaikan SPL berkisar antara
28,2 - 30,4 °C. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nababan dan Simamora
(2012) yang menyatakan bahwa Variabilitas
rentang SPL di perairan Natuna berkisar antara

23,46 - 30,88 °C selama musim barat dan 27,91-
31,95 °C selama musim timur.

Penurunan SPL terjadi pada musim barat,
yaitu pada bulan Desember, Januari, dan Februari.
SPL pada musim barat memiliki rentan suhu
sebesar 30,2-28,1 °C. Penurunan SPL pada musim
barat disebabkan dari curah hujan yang cenderung
tinggi pada musim barat, sehingga SPL akan
mengalami penurunan (Alfajri et al., 2017).
Kenaikan SPL di perairan Kalimantan Barat
terjadi pada bulan Maret. Meningkatnya SPL pada
bulan Maret dapat disebabkan dari masuknya
musim peralihan | dan posisi matahari berada di
garis khatulistiwa, sehingga menyebabkan SPL
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Gambar 3. Grafik SPL Januari — Desember Tahun 2023 Perairan Kalimantan Barat

pada bulan Mei meningkat (Alfajri et al., 2017).
Berdasarkan penelitian Alfajri et al. (2017) terjadi
kenaikan SPL di perairan Sumatera Barat pada
bulan Mei berkisar antara 30,73 - 31,27 °C.

Analisis SPL perairan Kalimantan Barat
tahun 2023 menunjukkan variasi musiman yang
signifikan. Berdasarkan Gambar 3, suhu terendah
tercatat pada bulan Februari sebesar 28,1 °C,
sedangkan puncak suhu tertinggi terjadi pada
bulan Mei sebesar 30,4 °C. Kenaikan SPL dari
Januari hingga Mei dapat dikaitkan dengan
peningkatan radiasi matahari seiring dengan
transisi menuju musim kemarau. Pada periode ini,
angin  muson timur mulai mendominasi,
mengurangi tingkat percampuran vertikal air laut
sehingga menyebabkan akumulasi panas di
lapisan permukaan laut.

Penurunan SPL pada bulan Juli hingga
September yang berkisar antara 29,1 °C hingga
29,6 °C mencerminkan pengaruh fenomena
pendinginan akibat curah hujan yang tinggi serta
peningkatan aktivitas percampuran vertikal
selama puncak musim kemarau. Pada bulan-bulan
ini, radiasi matahari tetap tinggi, namun proses
pendinginan oleh penguapan dan curah hujan
dapat mengimbangi peningkatan suhu permukaan
laut. Hal ini serupa dengan penelitian yang diteliti
oleh Ramadani et al (2022) yang menyatakan
bahwa SPL di perairan Tanjung Pinang
dipengaruhi  oleh variabilitas nilai  SPL
dipengaruhi oleh musim, SPL pada musim timur
dan musim peralihan 1 cenderung lebih tinggi dan
mengalami peningkatan serta SPL pada musim
barat dan musim peralihan 2 mengalami
penurunan. Suhu kembali meningkat pada bulan

Oktober hingga Desember, dengan SPL mencapai
sekitar 30,2 °C. Peningkatan ini disebabkan oleh
dominasi angin muson barat yang membawa
massa udara lembap dari Samudra Hindia,
menciptakan stratifikasi kolom air yang kuat.
Pada periode ini, aktivitas penguapan meningkat,
dan perairan cenderung lebih hangat akibat proses
penumpukan panas di lapisan permukaan.

Variasi suhu yang terlihat  dapat
memengaruhi ekosistem laut secara signifikan.
Suhu tinggi selama musim kemarau, khususnya
pada bulan Mei, dapat memicu pemutihan karang
(coral bleaching) di wilayah perairan dangkal.
Sebaliknya, pendinginan pada periode Juli-
September dapat mendukung produktivitas
primer yang lebih tinggi akibat peningkatan suplai
nutrien dari lapisan bawah (upwelling lokal).
Seperti  penelitian  oleh  Wyrtki  (1961)
menunjukkan bahwa perubahan SPL dipengaruhi
oleh dinamika muson dan sirkulasi atmosfer
regional. Selain itu, studi terbaru oleh Wirasatriya
et al. (2021) menjelaskan bahwa anomali SPL di
perairan tropis Indonesia berkorelasi erat dengan
variabilitas muson dan fenomena iklim seperti
ENSO dan 10D, yang juga memengaruhi pola
cuaca regional. Hal ini relevan untuk memahami
dinamika SPL di Kalimantan Barat selama tahun
2023.

4. KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan,
sebaran Suhu Permukaan Laut (SPL) di perairan
Kalimantan Barat antara 28,1 °C hingga 30,4 °C.
Suhu terendah tercatat pada bulan Februari
(musim hujan) dikarenakan curah hujan yang

27
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cenderung tinggi pada musim hujan, sementara
suhu tertinggi terjadi pada bulan Mei (musim
kemarau) yang disebabkan oleh masuknya musim
peralihan | dan posisi matahari berada di garis
khatulistiwa. Secara umum, perairan Kalimantan
Barat mengalami peningkatan SPL dalam rentang
28,2 °C hingga 30,4 °C.
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